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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Pada unit pelayanan Instalasi Farmasi rawat inap diperoleh persentase

kesesuaian pendistribusian obat high alert sebesar 70% dan di Instalasi

Farmasi rawat jalan sebesar 66,7%, belum mencapai 100%

implementasinya dari SOP dan Kebijakan yang ditetapkan oleh tim

Akreditasi Rumah Sakit Versi 2012.

2. Hasil observasi kesesuaian penyimpanan dalam hal pelabelan obat

high alert baik di unit Instalasi Farmasi rawat inap maupun rawat jalan

diperoleh persentase sebesar 52% dan 64% yang sesuai dengan SOP

dan Kebijakan Akreditasi Rumah Sakit Versi 2012, belum mencapai

standar penuh karena persentasi kesesuaiannya belum mencapai 100%.

B. Saran

Adapun saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini diantara

lain adalah:

1. Diharapkan RSAU dr. Efram Harsana dapat memperbaiki sistem

manajemen pengelolaan obat high alert agar sesuai dengan SOP dan

kebijakan yang ditetapkan oleh tim Akreditasi Rumah Sakit Versi

2012.

2. Diharapkan RSAU dr. Efram Harsana dapat memberikan pelatihan

untuk tenaga pengelolaan obat khususnya obat high alert. Hal ini
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bertujuan agar sistem manajemen pengelolaan obat di Rumah Sakit

dapat lebih baik lagi dengan SDM yang lebih terampil.

3. Diharapkan RSAU dr. Efram Harsana dapat mentertibkan sistem

penyimpanan dan pelabelan obat high alert medication dengan

manajemen waktu yang baik, agar sesuai dengan SOP Akreditasi

KARS 2012 terkait peningkatan mutu dan pelayanan kepada pasien

terkait dengan keselamatan pasien.

4. Diharapkan RSAU dr. Efram Harsana dapat memaksimalkan SDM

yang ada di RS tersebut untuk melakukan pelabelan obat secara rutin.
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